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Allah SWT. Tuhan seru sekalian alam yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan
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bimbingan, arahan, saran dan dorongan hingga tersusunnya Skripsi ini.
4. Khamidinal, S.Si., selaku Dosen Pembimbing II yang telah memberikan
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6. Bapakku As’ad dan Ibuku Siti Ahyati. Rasa hormat dan bhakti yang tulus atas
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penulis.
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semua. Amien Ya Rabbal Alamien.

Yogyakarta, 6 November 2004
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ABSTRAK

Oleh :
Al Khafid Hidavat
0044 0224

Penelitian ini berjudul Alkohol dalam Kosmetika (Tinjauan Najis dan Sucinya
Menurut Imam Sfafi’i, Imam Abu Hanifah dan Ilmu Kimia). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui status kesucian dari alkohol menurut pendapat Imam Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah (tinjauan islam) dengan membandingkan kedua pendapat kedua
Imam dar sudut ilmu kimia. Penelitian ini bersifat kajian literer (Zibrary reseach),
dilakukan dengan menggunakan analisa kualitatif. Data diambil dari berbagai macam
kitab karangan kedua Imam dan buku-buku lain yang masih ada kaitannya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pendapat antara Imam
Syaft’t dan Imam Abu Hanifah. Imam Syafi’i cenderung menghukumi najis,
sedangkan Imam Abu Hanifah lebih berpendapat bahwa alkohol itu tidak najis. Imam
Syafi’i dalam metode istimbath-nya lebih mengutamakan hadits sebagai pedomannya,
sedangkan Imam Abu Hanifah cenderung menggunakan ra 'yu-nya.

Menurut Imam Syafi’i, kata rijs pada surat al-Maidah ayat 90 menunjukkan
pengertian bahwa Fkhamr itu najis, dan wajib bersuci apabila terkena khamr.
Kenajisan khamr ini dikuatkan oleh hadits dari Abi Tsa’labah al-Khasyni yang
memberikan perintah untuk mencuci wadah bekas khamr, apabila akan
menggunakannya sebagai wadah air minum. Imam Syafi’i tidak membedakan dari
mana khamr itu dibuat. Asalkan minuman yang diminum dapat menyebabkan mabuk,
maka ia dilarang untuk dimanfaatkan, kecuali keadaan darurat.

Imam Abu Hanifah memiliki pandangan yang berbeda dengan Imam Syafi’i.
Kata rijs pada surat al-Maidah ayat 90 bukan menunjukkan pada najisnya khamr.
Kata tersebut hanya menunjukkan pengertian bahwa khamr itu termasuk perbuatan
kotor yang harus dihindari, seperti halnya berjudi, mengundi nasib dan berkorban
untuk berhala. Selain itu ‘//ar pengharaman dari alkohol (khamr) bukan karena
khamr i1tu mabuk,namun ‘//lar pengahraman khamr adalah menghalangi dari
mengingat Allah bagi peminumnya.

Kedua pendapat dari Imam diatas apabila ditinjau dari IImu Kimia
menunjukkan kecenderungan untuk menyatakan bahwa khamr itu tidak najis hakiki.
Sebab selain menyebabkan mabuk sehingga menghalangi mengingat Allah (termasuk
dosa besar), khamr ternyata juga bermanfaat bagi manusia. Hal ini berdasarkan surat
al-Bagarah ayat 219. Kesimpulan ini didukung oleh fakta, betapa amat bergunanya
alkohol (khamr) bagi manusia. Adapun manfaat yang terutama adalah dapat
melarutkan senyawa organik dan sebagai desinfektan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kaum muslimin di dunia sangat mementingkan masalah thaharah.
Banyak buku yang mereka tulis tantang hal itu. Mereka melatih dan mengajani
anak-anak mereka berkenaan dengan thaharah. Ulama figh sendiri mengangap
thaharah salah satu syarat sahnya ibadah.’

Thaharah menurut bahasa berarti bersih. Menurut istilah fugaha (ahli
figh) berartt mengangkat (menghilangkan) penghalang yang timbul dari hadats
dan najis.” Najis yaitu segala cemar yang membatalkan kesucian untuk
beribadah.’ |

Anjuran untuk selalu dalam keadaan suci ini cukup banyak sekali,
diantaranya:

1. Firman Allah SWT dalam Surat al-Mudatsir ayat 4:
(¢ s aall) sghd sty
Artinya: “Mengenai pakaianmu, hendaklah kamu bersihkan.”

2. Firman Allah SWT dalam Surat al-Bagarah ayat 222:

(YYY 2ol 8 ) Gupphaiall Guag g o 1650 uag bl (4}

' Muhammad Jawad Mughniyah. 2003. Al-Figh ‘Ala Al Mad-ahib Al Khamsah. Alih bahasa
Masyvkur AB, dkk. Jakarta : Lentera. Hlm. 3

? Lahmuddin Nasution, M.Ag.. tt. Figh I Jakarta : Logos. Hlm. ¢
? Pius Patranto, M. Dahlan al Barry. tt. Kamus Ilmiah Populer, Surabaya : Arkola. Him. 509

Y Tim Penulis. 2000. a/-Qur an dan lerjemahnya. Bandung @ C.V Penerbit Diponegoro. Him.
992




2
Artinya: " Sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang taubat dan
mengasihi orang-orang yang bersuci.””

3. Hadits Nabi tentang bersuci sebagai kunci sholat:
6 s sehal B3lall rlide

Artinya:
“Kunci sholat adalah bersuct ©

T 258k s B3a S5 Y

Artinya:
“Tidak diterima shalat seseorang bila tidak bersuct”

4. Hadits yang berisi kaitan iman dan kesucian:
SO la Y sk gekl

Artinya:
“Kesucian itu sebagian dari iman”

Ayat al-Qur’an dan hadits yang telah disebutkan di atas menunjukkan
dengan jelas bahwa Islam itu adalah agama suci, senang kepada kebersihan dan
kepada orang yang menjaga kebersihan serta menyucikan diri. Bahkan terdapat
satu kata mutiara yang sering kita dengar, yakni kebersihan itu adalah sebagian
dari iman. Oleh sebab itu, tidak sempurna iman seseorang, jika ia tidak menjaga
kebersihan (thaharah).

Di samping Islam memerintahkan untuk menjaga kebersihan, Islam juga

menghimbau untuk selalu memelihara kecantikan dan keindahan. Anjuran untuk

selalu berada dalam keadaan cantik dan indah merupakan suatu hal yang sudah

> JIhid Him.54.

¢ Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah. 1938. A/ jami’ as-Shahih wa huwa Sunan al-Tirmizi.
Beirut: Dar al Fikr.

7 Ibid Him. 364

b - ~
Ibid Him. 302




3
sepatutnya kita lakukan, sebab Allah SWT merupakan Dzat Yang Maha Cantik
dan Maha Indah.

Dalam upaya untuk selalu tetap cantik, manusia melakukan berbagai
upaya seperti dengan menghiasi diri dengan pakaian yang indah dan menarik,
memakai cat rambut, cat kuku, make up dan lain-lain. Karena pentingnya masalah
kebersihan 1ni, ulama figh telah meletakkannya pada bab khusus, dengan nama
Kitab Thaharah (Kitab tentang Kesucian).

Suci dan najis adalah dua keadaan yang bertentangan, sebagaimana halal
dan haram. Untuk menetapkan status suci atau najis suatu benda itu diperlukan
pengkajian mengenai halal-haramnya benda tersebut. Sebagaimana yang
ditegaskan oleh al-Shiddieqy:

Tiap-tiap yang suci pada dasarnya halal dan tiap-tiap najis pada dasarnya haram.
Namun ada beberapa hal yang suci namun diharamkan, seperti penggunaan emas
oleh laki-laki....”

Para ulama klasik telah mengelompokkan beberapa benda yang dapat
digolongkan kedalam benda najis dan benda yang bukan najis. Benda-benda
yang tergolong dalam benda najis diantaranya telah disebutkan dalam Al qur’an,
yang berbunyi :

pad gl Lo glonal pa gl dlsa ¢y 9% ) V) darkay aoth e Lajaa ) ol Lad a2l Y (B

(Veo :ad¥l) (438 34
Artinya: “Katakanlah: tidak kujumpai di dalam wahyu yang disampaikan
kepadaku makanan yang diharamkan kecuali bangkai, atau darah vang mengalir

10

atau daging babi, karena itu adalah najis”

? Hasbi as-Shiddieqy. 1994. Kuliah Ibadah. Jakarta: Bulan Bintang. Hlm. 91
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Pada saat ini, dimana telah terjadi perkembangan zaman yang cukup
pesat, permasalahan thaharah menjadikan kita terus berfikir untuk menerangkan
status hukum suatu benda dikatakan najis atau suci. Salah satu benda yang masih
menimbulkan pertentangan adalah khamr (alkohol). Pertentangan yang timbul
dapat disebabkan karena adanya perbedaan dalam mengambil dalil (istidlal)
maupun dalam memaknai arti dari ayat.

Kemajuan ilmu dan teknologi di bidang kosmetika memungkinkan
penggunaan kosmetika semakin luas dan beragam. Hal demikian disebabkan oleh
kecenderungan dari manusia, untuk selalu tampil semenarik mungkin. Kenyataan
ini sangat menggembirakan, namun kadang-kadang kecenderungan ini tidak
ditkuti dengan keWaspadaan terhadap kesucian dari benda yang digunakan.
Padahal bukan mustahil dalam kosmetika yang digunakan terdapat bahan yang
diragukan kesuciannya. Alkohol merupakan salah satu bahan yang diragukan
kesuciannya.

Pembahasan mengenai status hukum alkohol selalu dikaitkan dengan
khamr. Pengkaitan ini dapat dimaklumi, karena istilah alkohol baru muncul
setelah beberapa abad setelah turunnya risalah al-Qur’an. Karena itu, maka dalam
setiap pembahasan hukum alkohol, maka otomatis selalu dikaitkan dengan hukum
khamp, | di mana Allah memberikan hukum haram padanya. Sebagaimana

diterangkan dalam Surat al-Maidah ayat 90 yang berbunyi :

(a- ;a).ﬁ,}.di)QM‘M@&J@YJQ?JQL@:\JUMUJAQ}M)

o . o g N
" Tim Penulis. Al-Qur 'an dan Terjemanannya... Him. 212-213
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Artinya : “Sesungguhnya khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
W11

nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan.’

Pengharaman ini dipertegas oleh Nabi Muhammad SAW dalam sabdanya:
Pala jd S5, a8 jSaua S

Artinya :
“Setiap yang memabukkan itu khamr dan setiap khamr itu haram.”

Hadits riwayat Imam an-Nasa’i yang berbunyi:
Bafoa 4d088 0 158 Suidla

Artinya :
“Apa-apa yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya adalah haram.”

Pengkaitan antara khamr dan alkohol menurut Ahmad Mursyidi
disebabkan adanya sifat “memabukkan” (intoksitasi) jika diminum, sedangkan zat
‘penyebab mabuk yang terdapat dalam khamr adalah etanol yang dalam bahasa
ilmu kimia disebut sebagai etanol atau etil-alkohol."® Padahal kita telah
mengetahui bahwa etanol itu merupakan salah satu dari golongan alkohol.

Salah satu bukti yang dapat kita ketahui adalah diperbolehkannya rabiz
oleh Nabi Muhammad selama tidak memabukkan. Nabiz ialah sebutan bagi
minuman yang memabukkan yang terbuat dari selain anggur. Hadits tersebut

berbunyi:

1 Ipid. Him. 176.

"2 Muannal Hamidi. 1978. Himpunan Hadits-hadits Hukum. Alih bahasa Nailul Authar. Surabaya

Bina Ilmu. Him. 3079. Lihat juga Imam Muslim. 1981. Shahih Muslim. Beirut: Dar al Fikr. III: 288.

B An-Nasa’i. tt. Sunan Nasa'i. Kairo: Musthafa al-Baby al-Halby. Him. 300-301.

¥ Ahmad Mursyidi. 2002. Alkohol dalam Kosmetika dan Obat-obatan. Tarjih. ISSN : 1410-332

X. Hlm. 26.
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dpad Lofoa o ASadd dga g hiid dadd oy ) alug 4ol dilla ol of
Paia iyl ade
Artinya :

“Ketika Nabi SAW disuguhi nabiz, kemudian beliau menciumnya, dan beliau
mengerutkan keningnya karena keras. Kemudian beliau meminta air lalu

menuangkannya kedalam minuman itu dan Nabi meminum minuman itu.”
Kejelasan status haram dari kkamr ini disepakati oleh semua ulama.'®
Adapun kejelasan status haram ini tidak disertai dengan kejelasan status najis atau
sucinya bahan tersebut. Sebagian ulama berpendapat khamr itu suci, dengan
menafsirkan bahwa kata rijs dalam Surat al-Maidah (5); 90 sebagai najis

maknawi yang tidak dapat dirasakan oleh panca indera. A Hasan menegaskan

bahwa dalam al-Qur’an perkataan najis hanya disebutkan sekali saja:
(YA 4l ) Gaad ¢S pdaliladl gial Cp A Lol

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya orang-orang musyrik
itu adalah najis.”"’

Kata najis pada Surat at-Taubat ayat 28 di atas memiliki arti najis
maknawi, yaitu i’tikad mereka yang najis bukan badan mereka.'® Hal ini
menunjukkan bahwa jiwa orang musyrikin itu dianggap kotor Kkarena
mempersekutukan Allah.

Menurut Imam Syafi’1, khamr itu najis secara hakiki (bendanya itu yang

najis), sedangkan menurut Imam Abu Hanifah kzamr itu najis secara maknawi.

" Imam Muslim. 1981. Shahih Muslim. Beirut: Dar al Fikr. 111 294
' Muhammad Jawad Mughniyah. A/-Figh “Ala ... Him.
" Tim Penulis. al-Qur 'an dan Terjemahnya. Him. 282.

" A Hasan. 1996, So'al Tamya Jawab Tentang Berbagai Masalah A game. Bandung : CV
Diponegoro.. Him. 38
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Adanya perbedaan ini disebabkan terdapatnya perbedaan dalam landasan
penggalian suatu hukum, dimana Imam Syafi’i lebih berpatokan pada sunnah,
sedangkan Imam Abu Hanifah lebih berpatokan pada ra 'y

Perbedaan pendapat dikalangan ulama adalah suatu hal yang wajar.
Karena perbedaan itu terjadi sebagai konsekuensi dari perbedaan pemahaman
terhadap teks-teks yang mereka ambil sebagai /ujjah baik dari al-Qur’an maupun
hadits. Metode penggalian hukum yang mereka gunakan juga berbeda, untuk itu
perlu dikaji apakah dalil yang mereka gunakan untuk memperkuat pendapat
mereka dalam mengupas masalah khamr itu kuat atau tidak.

Jika menggunakan teks al-Qur’an perlu dikaji azbabun nuzul-nya, nasakh
dan mansukh-nya. Apabila menggunakan hadits Nabi perlu dikaji apakah hadits
yang mereka gunakan itu hadits shahih dari segi sanad dan matan atau tidak.
Kemudian dapat pula dikaji pendapat mereka secara aqli, apakah argumentasi
yang mereka kemukakan bertentangan atau tidak dengan al-Qur’an, Hadits dan
IImu Pengetahuan.

Menurut al-Qur’an dan al-Hadits khamr sudah tentu haram diminum,
namun tidak ditemukan keterangan baik dari nash al-Qur'an dan al-Hadits
tentang najis tidaknya khamr itu, yang ditemukan hanyalah kalau minum dari
wadah bekas khamr hendaknya dicuci terlebih dahulu, karena termakan bekas
khamr itu sama dengan meminumnya.

Jika tidak ada nash qath’i yang menyatakan tentang kenajisan alkohol

(baca: khamr). Sehingga wajarlah apabila kemudian masih ada pertentangan di
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masyarakat mengenai satus alkohol, terutama alkohol yang digunakan dalam

kosmetika yang hanya digunakan diluar badan?

B. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan tidak melebar, maka penelitian ini perlu dibatasi. Pada

penelitian ini permasalahan yang dibahas dibatasi pada :

1. Apakah hakikat khamr dan alkohol menurut Ilmu Kimia?

2. Apakah terdapat perbedaan pandangan antara Imam Syafi’i dan Imam Abu
Hanifah mengenai hakekat alkohol (khamr)?

3. Apakah hukum penggunaan alkohol korelasinya dengan khamr dalam
kosmetika menurut Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah ditinjau dari Ilmu

Kimia?

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, pada penelitian ini
dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan. Pokok permasalahan tersebut
akan diuraikan sebagai berikut :
1. Bagaimana hakikat kiamr dan alkohol menurut llmu Kimia?
2. Bagaimana pandangan Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah mengenai
hakekat khamr?
3. Bagaimana hukum penggunaan alkohol korelasinya dengan khamr dalam
kosmetika menurut Imam Syafi’l, Imam Abu Hanifah ditinjau dari IImu

Kimia?




D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

[V}

Mengetahui hakikat £Aamr dan alkohol menurut [lmu Kimia.

Mengetahui hukum k#Zamr menurut pendapat Imam Syafi’i dan Imam Abu
Hanifah, terutama berkaitan kesucian khamr.

Mengetahui hukum menggunakan alkohol korelasinya dengan khamr

menurut Imam Syafi’1, Imam Abu Hanifah dan llmu Kimia?

E. Manfaat Penelitian

[v8)

Dari penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat, antara lain;
Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan khususnya
[Imu Kimia tentang alkohol (khamr) menurut tinjauan sains dan Islam.
Mengetahui pendapat Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah dalam
menetapkan hukum khamr (alkohol).

Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat tentang status

hukum alkohol menurut Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari berbagai uraian diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hakikat alkohol menurut ilmu kimia adalah suatu senyawa yang memiliki
gugus fungsional —OH, yang terikat pada atom C jenuh atau atom C yang
bukan dari cincin aromatis. Sedangkan hakikat kAhamr adalah merupakan
bagian dari golongan alkohol (golongan etanol).

2. Menurut Imam Syafi’i, khamr itu najis hakiki. Pendapat ini didasarkan makna
dzahir surat al-Maidah ayat 90.

SOl Jas (e g a Y5 Y9 il W1 g puasall g paddiLalll gl Cpdlilgily
Ogadit aslal o gaiiald

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr, berjudi,
berkorban untuk berhala dan mengundi nasib dengan anak panah adalah rijs
dan termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan. !
Ayat al-Qur’an di atas diperkuat dengan hadits yang dirtwayatkan oleh
Abi Tsa’labah:
)5t Ut 108 aleng Ade Al e dil oy Jow 4l AT o 0l o0
A a ) J gy JEE padl) agidl A 354N ab 598 L3 () siday an g LS

' Tim Penulis. Op. Cir. Him. 176

67
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W guian Sl ) gaaial (i g 1 92l 5 L 51S8 Lo 5 alida g O plewg Al
%1 52080 5 518 glally

Artinya :

Dari Abi Tsa’labah al-Khasyni bahwa ia bertanya kepada Rasulullah SAW.
Sesungguhnya saya mendatangi tempat seorang ahli kitab, mereka memasak
daging babi dengan panci-panci mereka dan meminum arak dari gelas-gelas
mereka. Maka Rasulullah SAW bersabda : carilah orang lain selain ahli kitab
dan makanlah dari panci-panci mereka dan minumlah dari gelas-gelas mereka,
namun jika kamu tidak menemukan orang lain, cucilah dengan air kemudian
makan dan minumlah dari alat masak mereka.

Hukum najis dari khamr ini berlaku juga untuk semua bahan yang telah
tercampur dengan khamr.

Menurut Imam Abu Hanifah, khamr itu hanya najis maknawi. Hal ini

disebabkan karena ‘i//lar pengharaman khamr adalah mencegah dari mengingat
Allah (bukan bendanya yang haram). Kata khamr diikuti oleh kata Y19 smuall g
s YWy wlal sehingga kata “rijs” tidak mungkin dapat diartikan sebagai
najis hakiki. Selain itu Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa khamr itu

masih dapat memberi manfaat bagi manusia. Sebagaimana firman Allah

dalam surat al-Baqarah ayat 219 :

(v & ol ) L el adlia g S dlilaged J3, prsall g p0dd) oo i glinw

Artinya: “Mereka bertanya padamu tentang khamr dan judi. Katakanlah:
pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia.... "

Hukum penggunaan alkohol dalam kosmetika korelasinya dengan kiamr

L3

menurut Imam Syafi’i adalah tidak boleh, karena kramr itu najis. Hukum ini

juga berlaku untuk semua bahan yang dibuat dari hasil reaksi alkohol.

2 Imam Abu Daud. 1994, Sunan Abu Daud. Beirut; Dar al-Fikr. 111, 277

* Tim Penulis. A-Qur an dan Terjemeaficonya. Him, 53
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Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah penggunaan alkohol itu
diperbolehkan, sebab khamr itu hanya najis secara maknawi. Sedangkan
hakikat sebenarnya adalah suci. Karena alkohol itu tidak najis maka semua
bahan yang didapat dari reaksi dengan alkohol otomatis tidak dihukumi najis,

dengan syarat bahan yang bereaksi juga suci.

B. SARAN

Ada beberapa saran yang ingin penulis kemukakan.

1.

w

Penelitian ini sebaiknya dapat lebih diperdalam lagi dengan mencoba untuk
mengetahui pendapat Imam-imam Madzhab yang lain.

Sebaiknya dilakukan penelitian mengenal pendapat masyarakat tentang
penggunaan alkohol dalam kosmetika.

Kepada MUI sebaiknya mengeluarkan fatwa mengenat status penggunaan
alkohol dalam kosmetika. Apakah diperbolehkan menggunakan alkohol
dalam kosmetika atau tidak, seperti yang telah dilakukan oleh pemerintahan

Malaisya.
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